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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

bahwa Sistem Informasi Geografis Pemetaan Perumahan dibangun menggunakan 

bahasa pemograman PHP dan database MySQL, sedangkan metode 

pengembangan sistem yang digunakan yakni metode FAST (Framework For The 

Applications of System Techniques) dimana tahapannya yaitu preliminary 

investigation, problem analysis, requirement analysis, decision analysis, design, 

construction, dan implementation. 

Dengan adanya Sistem Informasi Geografis Pemetaan Perumahan ini dapat 

mengoptimalkan masyarakat dalam mencari informasi tentang perumahan baru 

maupun pencarian letak perumahan yang dilelang sehingga menghasilkan 

informasi yang cepat dan akurat untuk masyarakat. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang disarankan 

oleh penulis yaitu : 

1. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan sampai tahap transaksi. 

2. Dapat dibuat sistem informasi geografis perumahan berbasis android. 
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